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Abstract. Final year students often experience difficulties in adapting to career and life demands, as well as
maintaining their well-being. This study aims to examine the influence of social support and self-efficacy on life
satisfaction and career adaptability among final-year students. Quantitative data were collected from 155
students in their final year of study and analyzed using Structural Equation Modelling (SEM). The results showed
that social support did not affect the career adaptability of final-year students. Conversely, self-efficacy had a
positive effect on career adaptability. Social support was found to have a positive impact on students' life
satisfaction. Students who received social support from family, friends, and educational institutions tended to
have higher levels of life satisfaction. Self-efficacy also positively affected life satisfaction, indicating that high
self-confidence enhances individual well-being. However, life satisfaction did not significantly influence career
adaptability, suggesting that other factors such as work experience and environmental support play a more
significant role. This study has several limitations, including a limited sample size and potential respondent bias.
Future research should involve larger and more diverse samples and employ a variety of data collection methods.
Educational institutions are encouraged to develop programs that enhance self-efficacy and social support to help
students reach their full potential in their careers and personal lives.
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Abstrak. Mahasiswa tingkat akhir sering mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan karir dan
kehidupan, serta mempertahankan kesejahteraan hidup mereka. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh
social support dan self efficacy terhadap kepuasan hidup dan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir.
Data dikumpulkan secara kuantitatif dari 155 mahasiswa tahun terakhir studi mereka dan dianalisis menggunakan
teknik Structural Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa social support tidak
berpengaruh terhadap adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya, self efficacy memiliki pengaruh
positif terhadap adaptabilitas karir. Dukungan sosial ditemukan berpengaruh positif terhadap kepuasan hidup
mahasiswa. Mahasiswa yang menerima dukungan sosial dari keluarga, teman, dan institusi pendidikan
cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi. Self efficacy juga terbukti berpengaruh positif
terhadap kepuasan hidup, menunjukkan bahwa keyakinan diri yang tinggi meningkatkan kesejahteraan individu.
Namun, kepuasan hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap adaptabilitas karir, mengindikasikan bahwa
faktor lain seperti pengalaman kerja dan dukungan lingkungan lebih berperan. Penelitian ini memiliki beberapa
limitasi, termasuk ukuran sampel yang terbatas dan potensi bias responden. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam serta menggunakan metode pengumpulan data yang lebih
beragam. Institusi pendidikan diharapkan mengembangkan program peningkatan self efficacy dan social support
guna membantu mahasiswa mencapai potensi penuh dalam karir dan kehidupan pribadi.

Kata Kunci: Adaptabilitas Karir, Kepuasan Hidup, Mahasiswa Tingkat Akhir, Self Efficacy, Social Support.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merupakan tahapan kritis dalam perjalanan perkembangan individu,
di mana mahasiswa mengalami berbagai dinamika, tantangan, dan harapan. Setiap mahasiswa
pada tahun terakhir studinya akan mengalami peralihan dari lingkungan perkuliahan ke dunia
kerja, dan untuk berhasil melewati fase perubahan ini, diperlukan kemampuan adaptasi yang
baik (Baihagi et al., 2022). Menurut Corso. (2017) tantangan Kkarier yang muncul akibat
perkembangan era Revolusi Industri 4.0 juga menjadi karakteristik unik dalam kehidupan
profesional seseorang. Mahasiswa yang berada dalam kategori dewasa awal sering dihadapkan
pada berbagai tantangan yang dapat menyebabkan ketidakstabilan dan kecemasan.
Adaptabilitas karir menjadi hal yang sangat penting bagi sesorang yang berada di tingkat akhir
(Artahayest, 2021). Sangat penting bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja sebagai persiapan karir mereka.
Dalam konteks psikologi, hal ini berkaitan dengan kemampuan adaptabilitas karir, yang
memungkinkan seseorang untuk merencanakan karirnya dan bertanggung jawab atas
keputusan karir yang diambil (Suranto, 2024). Kemampuan seseorang dalam mencapai puncak
karirnya atau persiapan yang sesuai untuk karirnya merujuk pada konsep adaptabilitas karir
(Atgakum et al., 2022). Konsep adaptabilitas karier merujuk pada kemauan individu untuk
memilih jalur karier. Keputusan karier harus disiapkan dan direncanakan secara cermat, bukan
hanya bersifat sementara (Koen et al., 2012) .

Aspek sosial dan dukungan dari lingkungan sekitar, yang dikenal sebagai social
support, memainkan peran krusial dalam persiapan karir mahasiswa. Social support membantu
individu dalam menetapkan arah karier mereka. Support dari guru, keluarga, dan teman
memiliki peran dalam membentuk adaptasi karier mahasiswa, dan semakin banyak individu
yang mendapatkan support, semakin lancar proses adaptasi karier dapat dilakukan (Atgakum
et al., 2022). Selain social support atau dukungan sosial, yang dapat memengaruhi
kemampuan seseorang untuk beradaptasi dalam karier adalah efikasi diri atau self efficacy
menjadi prediktor utama dari tingkat adaptabilitas karier ( Ebenehi et al., 2016; Bocciardi et
al., 2017). Social Support dan makna hidup memiliki potensi sebagai perantara yang mengatur
hubungan antara pengaturan hidup dan kepuasan hidup (Lin et al., 2020). Self efficacy yang
tinggi dapat membimbing individu dalam menyesuaikan pola pikir dan respons emosionalnya,
sehingga mereka dapat tetap produktif dalam mengatasi tantangan studi yang kompleks. Hal
ini pada akhirnya akan membantu mahasiswa mencapai kepuasan hidup mereka (Cakar,
2012). Menurut Silvia et al (2010) self efficacy sebagai tingkat keyakinan individu terhadap

kemampuannya untuk mencapai tingkat pencapaian tertentu dalam lingkup pekerjaan. Setiap
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orang memiliki tingkat keyakinan diri yang beragam dalam menyesuaikan diri terhadap
perkembangan karier mereka.

Penelitian sebelumnya terletak pada objek adalah siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) (Salim et al., 2023). Perbedaan penelitian ini terletak pada penambahan variabel
kepuasan hidup dan perubahan variabel peer support menjadi social support dan objek
penelitian ini mengambil objek terhadap mahasiswa tingkat akhir dan respon yang
dikumpulkan berasal dari mahasiswa semester 7-8 Universitas Esa Unggul. Berdasarkan
penjelasan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi keterkaitan
yang kompleks antara social support, self efficacy, dengan adaptabilitas karir, dan kepuasan
hidup pada mahasiswa tingkat akhir. Dengan memfokuskan pada tahap kritis dalam perjalanan
pendidikan tinggi, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana social support dan
self efficacy dari berbagai sumber dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi tantangan Kkarir, sejaun mana kepuasan hidup mereka dipengaruhi oleh faktor-

faktor ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Social Support

Social support didefinisikan pemberian sumber daya psikologis dan materi oleh
jaringan sosial dengan tujuan memberikan keuntungan bagi kemampuan individu dalam
menghadapi stress (Wang et al., 2018). Social support disebut konsep multidimensi yang
merujuk pada sumber daya psikologis dan material yang tersedia bagi individu melalui
hubungan interpersonal mereka. Social Support diakui memiliki dampak positif pada
kesehatan mental dan fisik (Nur et al., 2020). Social support adalah ketika seseorang atau
kelompok lain memberikan kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan lainnya yang
membuat mereka merasa dicintai, diperhatikan, dan dibantu (Triyatni & Rozali, 2020). Social
support adalah bentuk perhatian, penghargaan, dorongan, penerimaan, atau bantuan lain yang
diberikan oleh orang- orang dengan hubungan sosial dekat, seperti orang tua, saudara, anak,
sahabat, teman, atau orang lain, dengan tujuan membantu seseorang saat menghadapi
masalah. Bentuk dukungan ini bisa berupa informasi, perilaku tertentu, atau materi yang
membuat individu penerima bantuan merasa dicintai, diperhatikan, dan dihargai (Juwariyah,
2019)
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Self Efficacy

Self efficacy merupakan penilaian dan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
untuk melaksanakan tugas dan menunjukkan tindakan tertentu yang terkait dengan tugasnya
dengan baik dan efektif (Yuli Prasetyo, 2018). Self efficacy didefinisikan suatu konsep yang
fokus pada sejauh mana keyakinan seseorang bahwa mereka mampu menyelesaikan suatu
tugas dalam kondisi tertentu (Waddington, 2023). Self efficacy adalah penilaian diri terkait
kemampuan untuk melakukan tindakan, baik itu yang dianggap baik atau buruk, benar atau
salah, serta kemampuan untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan
(Kusuma et al., 2018). Menurut penelitian Li et al. (2018) Self efficacy juga suatu keyakinan
bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk mengatur dan melakukan tindakan yang akan
menghasilkan hasil tertentu. Self efficacy adalah penilaian seseorang mengenai kemampuan
atau kompetensinya dalam melaksanakan tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi rintangan
(Poppy, 2018). Self efficacy merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kompetensinya dan
kemampuannya untuk berhasil dalam menyelesaikan tugas serta keyakinan dalam mengatasi

hambatan (Vipyana et al., 2023).

Adaptabilitas Karir

Kemampuan seseorang untuk menyesuaikan integrasi sosialnya dan menghadapi
tanggung jawab terkait pekerjaan saat ini dan yang akan datang, trauma kerja, dan perubahan
peran disebut sebagai adaptabilitas karier (Savickas & Porfeli, 2012). Menurut Johnston,
(2018) adaptabilitas karir adalah sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan
dalam pengembangan karier, bersama dengan berbagai respons positif terhadap tantangan
dalam bidang pekerjaan dan karier, serta peningkatan kesejahteraan. Sumber daya untuk
kemampuan beradaptasi karier meliputi 4 dimensi pada concern, control, curiosity, and
confidence. Adaptabilitas karier adalah kemampuan untuk mengatur diri sendiri dalam
menghadapi transisi karier dan penyesuaian tak terduga yang muncul akibat perubahan dalam
pekerjaan dan kondisi kerja (Al-Ghazali, 2020). Adaptabilitas dapat dijelaskan sebagai
kemampuan untuk bertransformasi tanpa mengalami kesulitan, memungkinkan penyesuaian

dengan situasi baru (Suciningrum et al., 2023).

Kepuasan Hidup
Kepuasan hidup sebagai elemen pribadi dari kualitas hidup secara keseluruhan.
Penilaian kognitif secara sadar terhadap kehidupan seseorang sehubungan dengan serangkaian

kriteria yang ditetapkan sendiri diakui sebagai dimensi kognitif dari kesejahteraan subjektif
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(Ginevra et al., 2018). Kepuasan hidup merupakan penilaian menyeluruh terhadap kehidupan
seseorang, bukan sekadar respons emosional atau perasaan pada saat tertentu (Alorani &
Alradaydeh, 2018). Kepuasan hidup adalah evaluasi kognitif di mana individu
membandingkan situasi saat ini dengan standar ideal yang mereka anggap (Putri et al., 2019).
Kepuasan hidup merupakan aspek subjektif dari kualitas hidup ( Maggio et al., 2022).
Kepuasan hidup adalah evaluasi kognitif mengenai seberapa baik dan memuaskan hal-hal
yang telah dicapai individu dalam hidupnya secara keseluruhan, serta dalam area-area utama
yang mereka anggap penting (domain satisfaction) seperti hubungan interpersonal, kesehatan,

pekerjaan, pendapatan, spiritualitas, dan aktivitas di waktu luang (Juwariyah, 2019).

Hubungan Antar Variabel
Hubungan antara Social Support dengan Adaptabilitas Karir

Social support menjadi bantuan yang diberikan baik secara psikologis maupun fisik
kepada seseorang dari lingkungan sosialnya. Social support berfungsi untuk mengurangi
ketegangan, mengurangi stres psikologis, dan meningkatkan kemampuan individu dalam
beradaptasi secara sosial. (Wang & Fu, 2015). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kemampuan beradaptasi karir cenderung berkembang dan mengalami perubahan
seiring berjalannya waktu, dipengaruhi oleh social support (Cheung & Jin, 2016). Menurut Han
& Rojewski (2015) Social support, khususnya dari keluarga, memiliki dampak terhadap
kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi dalam karir. Dukungan yang diberikan oleh guru,
keluarga, dan teman membantu individu mempersiapkan diri untuk karir dan mengatasi
transisi dari lingkungan sekolah ke dunia kerja dengan lebih baik. Menurut (Fawehinmi &
Yahya, 2018) pengembangan karir dapat dilihat dari kemampuan individu dalam beradaptasi
dengan perubahan karir. Social support yang dirasakan mungkin memainkan peran penting
dalam usaha mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan adaptasi karir mereka.
Berdasarkan penelitian Wang & Fu (2015) terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
dan kemampuan beradaptasi karier. Berdasarkan analisis di atas maka disimpulkan hipotesis
adalah sebagai berikut:

H1 : Social Support secara langsung memiliki pengaruh positif dalam adaptabilitas karir.

Hubungan antara Self efficacy dengan Adaptabilitasi Karir
Self efficacy memiliki peran penting sebagai pendorong motivasi internal yang
membangkitkan keyakinan dalam meningkatkan hasrat untuk keterampilan beradaptasi karir.

Ini menciptakan dorongan percaya diri yang memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan
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diri dengan berbagai situasi dan kondisi (Lodi et al., 2020). Kepercayaan diri dalam
adaptabilitas karir mencerminkan self efficacy, yakni keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk berhasil melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan guna
membuat dan mengimplementasikan dengan tepat pilihan pendidikan dan jalur karir (Brown
& Lent, 2012). Menurut Purnama (2022) tingkat adaptabilitas karier cenderung meningkat
ketika individu memiliki tingkat self efficacy yang tinggi. Dalam penelitian Mayola Pango et
al., (2020) ini menemukan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara self efficacy
dengan kemampuan adaptasi dalam karier.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diajukan hipotesis berikut adalah:

H2 : Self efficacy secara langsung memiliki pengaruh positif dalam adaptabilitas karir.

Hubungan antara Social Support dengan Kepuasan Hidup

Persepsi sosial support dapat menjadi prediktor untuk tingkat kepuasan hidup yang
tinggi dan meningkatkan tingkat kepuasan hidup dari waktu ke waktu (Dumitrache et al.,
2018). Ketersediaan orang-orang terdekat yang menjadi tempat bergantung disebut sebagai
dukungan sosial. Social support telah terbukti sebagai faktor pelindung yang dapat
meningkatkan kepuasan hidup dengan meningkatkan persepsi terhadap sumber daya dan
mengurangi tingkat stres yang dirasakan (Pocnet et al., 2016). Menurut Jiménez Iglesias et al.
(2017) menunjukkan bahwa kepuasan hidup remaja dapat ditingkatkan melalui hubungan
yang harmonis antara orangtua-anak, dukungan dari guru, dan hubungan yang positif dengan
teman sebaya. Konsep social support dan mencatat betapa pentingnya hubungan sosial selama
masa-masa sulit seperti krisis dan transisi kehidupan; Ukuran integrasi sosial dan rasa
dukungan emosional dari jaringan teman dan keluarga berkorelasi positif dengan kesehatan
mental dan fisik serta kualitas hidup, termasuk kepuasan hidup (Chen et al., 2021).
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat diajukan hipotesis berikut adalah:

H3 : Social Support secara langsung memiliki pengaruh positif dalam kepuasan hidup.

Hubungan antara Self efficacy dengan Kepuasan Hidup

Self efficacy yang tinggi dapat membantu individu dalam menyesuaikan pola pikir dan
merespons emosi, meningkatkan produktivitas dalam mengatasi tantangan studi yang tinggi,
sehingga pada akhirnya membantu mahasiswa mencapai kepuasan hidup mereka (Cakar,
2012). Tingkat kepuasan hidup individu dipengaruhi oleh tingkat efikasi diri atau self efficacy.
Mahasiswa yang memiliki keyakinan dan motivasi dalam diri, serta mendapatkan dukungan

dari lingkungannya, akan membantu mereka mencapai tingkat kepuasan hidup sesuai harapan
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mereka (Nabila & Wahyuni, 2021). (Park & Shin, 2020) menjelaskan bahwa penelitian mereka
menunjukkan adanya hubungan positif antara efikasi diri dan tingkat kepuasan hidup. (Burger
& Samuel, 2017) menunjukkan dari hasil positif dari penelitiannya bahwa secara umum,
generasi muda mengalami peningkatan self efficacy yang positif dan cenderung merasa puas
dengan kehidupan mereka.

Maka dapat disimpulkan hipotesis di atas:

H4 : Self efficacy secara langsung memiliki pengaruh positif dalam kepuasan hidup

Hubungan antara Kepuasan Hidup dengan Adaptabilitasi Karir

Kepuasan hidup seseorang meningkat ketika mereka memiliki keyakinan dalam
kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas yang diinginkan dan memiliki pekerjaan (Haar
etal., 2014). Berdasarkan Boliikbasi & Kirdok (2019) juga mencatat bahwa ketika seseorang
memiliki tujuan profesional dan mengambil keputusan terkait karier, hal ini dapat berdampak
positif pada tingkat kepuasan hidup mereka. Mahasiswa yang memperlihatkan kemampuan
adaptabilitas karier cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan mereka dalam mengendalikan arah karier dan kekhawatiran
terkait Kkarier, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat
keputusan karier yang lebih baik (Putri et al., 2019). Kemampuan beradaptasi karier menjadi
prediktor langsung dan melibatkan upaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan masa depan,
serta memberikan dampak terhadap kepuasan hidup secara tidak langsung melalui mediasi
sebagian model (Santilli et al., 2014). Oleh karena itu berdasarkan literatur yang sudah
dijabarkan maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5 : Kepuasan Hidup secara langsung memiliki pengaruh positif dalam Adaptabilitasi

Karir
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Model Penelitian

Social Support

Adaptabilitas
Karir

Kepuasan
Hidup

Gambar 1. Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memperoleh data dengan menggunakan teknik metode survey melalui
kuesioner online yang disebarluaskan ke media sosial dengan responden online. Pengukuran
dilakukan dengan skala Likert dengan nilai skala 1 sampai dengan 5, dimana skor 1 sangat
tidak setuju (STS), skor 2 tidak setuju (TS), skor 3 netral (N), selanjutnya skor 4 setuju (S),
dan skor 5 sangat setuju (SS). Dalam penelitian ini, pengukuran yang berkaitan dengan
variabel yang sedang diteliti telah diambil dari penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini
variabel Social support diukur dengan 12 pertanyaan yang diadaptasi dari Zimet et al. (1988),
pada variabel Self efficacy dengan 6 pertanyaan yang dikemukakan oleh Ardiyanti (2016),
kemudian variabel adaptabilitas karir dengan 8 pertanyaan yang diadaptasi oleh Savickas &
Porfeli (2012), selanjutnya variabel kepuasan hidup diukur dengan 5 pertanyaan yang
diadaptasi oleh Diener et al. (1985). Jumlah pertanyaan dari seluruh variabel adalah 31
pertanyaan.

Berdasarkan ketentuan analisis SEM, diperlukan jumlah responden yang limakali lebih
banyak daripada jumlah pertanyaan dalam kuesioner sehingga penelitian ini membutuhkan
(31x5) yaitu sebanyak 155 responden (Hair et al., 2019). Populasi Penelitian ini adalah
mahasiswa aktif pada Universitas Esa Unggul. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif

semester 7-8 Universitas Esa Unggul. Peneliti mempergunakan google form sebagai platform
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untuk menyebarkan kuesioner yang sudah dipersiapkan sebelumnya.

Teknik pengumpulan data diawali dengan penyebaran kuesioner awal atau pretest
terlebih

dahulu kepada 30 responden kemudian dianalisa menggunakan analisis SPSS. Untuk
mengetahui status reliable dan valid dari pernyataan-pernyataan yang akan dicantumkan
kedalam kuesioner dengan melihat nilai yang tertera dalam Kaiser Meyer-Olkin (KMO) dan
Measure of Sampling Adequacy (MSA). Nilai yang dapat diterima yaitu apabila nilai KMO
dan MSA anti image matrix correlation dengan ketentuan nilai analisis faktor yang dapat
diterima yaitu jika KMO > 0,5 dan MSA > 0,5. Selanjutnya untuk uji reliabilitas menggunakan
pengukuran Cronbach’s Alpha dengan nilai lebih dari 0,6 (Hair et al., 2019).

4. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pretest terhadap 30 responden, 31 pernyataan dari empat variabel
dalam penelitian ini memenuhi uji Kaiser Meye Olkin (KMO) dan Measures of Sampling
Adequacy (MSA) untuk masing-masing indikator dengan nilai > 0,5. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh variabel dan indikator dalam penelitian ini valid dan dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut. Selain itu, uji reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach alpha menunjukkan
bahwa semua indikator pertanyaan kuesioner memenuhi uji reliabilitas dengan nilai > 0,6,
yang berarti indikator penelitian dinyatakan reliabel. Penelitian ini menggunakan metode
analisis data Structural Equation Modeling dengan pendekatan partial least square (SEM PLS)
karena metode ini memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan kompleks antara variabel

laten dan variabel indikator secara efisien.
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Pengujian Outer Model
Tabel 1. Hasil Outer Model

\Variabel Indikator Outer AVE Cronbach’s Composite
Loading Alpha Reliability
SSP1  SSP2 0.727
SSP3  SSP4 (0.790
SSP5  SSP6 [0.753
SSP10 SSP11  0.841

Social Support SSP12 0.705 0.567 0.904 0.908
0.742
0.742
0.715
0.752
SE1 SE2 SE3 |0.765
SE4 SE5 0.831
Self efficacy SE6 0.831 0.669 0.901 0.904
0.849
0.775
0.855
Kepuasan Hidup KH1 0.880 0.705 0.895 0.898
KH2 KH3 (0.814
KH4 0.851
KH5 0.838
0.814

AK1 AK2 0.801
AK3 AK4 0.833
AKS AKG6 [0.832

ptabilitas Karir AKT7 0.737
IAKS8 0.804 0.640 0.919 0.925

0.771

0.773

0.840

Sumber : Data diolah penulis, 2024.

Convergent Validity atau validitas konvergen merupakan salah satu metode evaluasi
yang digunakan untuk menentukan validitas suatu variabel. Nilai validitas konvergen dapat
diketahui melalui nilai loading factor > 0.50 yang terdapat pada tabel outer loading, serta dilihat
melalui nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0.50 (Hair et al., 2019). Berdasarkan tabel
di atas terdapat tiga pertanyaan dari 31 pertanyaan yang nilai nya < 0,70 yaitu pada pertanyaan
SSP7, SSP8, dan SSP9, maka akan dihilangkan untuk pengolahan selanjutnya. Pengukuran
validitas instrumen dalam penelitian ini 28 indikator dapat diterima dan dinyatakan valid
karena seluruh instrumen memiliki nilai loading factor lebih dari 0.70 dan nilai AVE > 0.50.

Discriminant Validity atau validitas diskriminan adalah salah satu metode evaluasi
yang digunakan untuk memastikan bahwa variabel yang berbeda dapat dibedakan secara
statistik melalui pengujian. validitas diskriminasi diuji dengan mempertimbangkan standar
Fornell dan Larcker, Cross Loading, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Henseler et

al. (2015) menyatakan bahwa validitas diskriminan dapat dianggap baik jika nilai Heterotrait
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Monotrait Ratio (HTMT) untuk setiap variabel penelitian adalah kurang dari 0.90.
Tabel 2. Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT)

ptabilitas Karir epuasan Hidup Self efficacy | Social Support
/Adaptabilitas Karir
Kepuasan Hidup 0.438
Self efficacy 0.569 0.814
Social Support 0.300 0.499 0.498

Sumber : Data diolah penulis, 2024.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tabel diatas semua nilai HTMT kurang dari
0,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk valid dari segi validitas diskriminan
berdasarkan perhitungan HTMT.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Model Pengukuran

nbach's alpha Composite Composite Average variance
reliability reliability extracted (AVE)
Adaptabilitas Karir  [0.919 0.925 0.934 0.640
Kepuasan Hidup 0.895 0.898 0.923 0.705
Self efficacy 0.901 0.904 0.924 0.669
Social Support 0.904 0.908 0.922 0.567

Sumber : Data diolah penulis, 2024.

Uji reliabilitas digunakan pengukuran Cronbach Alpha dan composite reliability,
dengan standar nilai yang ditentukan dengan nilai cronbach alpha >0.60, composite reliability
>0.70 dan nilai AVE >0.50 (Hair et al., 2019). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tabel
diatas menyatakan seluruh variabel berada pada nilai cronbach alpha >0.60, composite
reliability >0.70 dan nilai AVE >0.50. Maka dapat disimpulkan seluruh pernyataan dikatakan
reliabel karna memiliki nilai lebih dari standar.

Pengujian Inner Model (Uji Hipotesis)

Penelitian ini melakukan pengujian inner model (uji Hipotesis) dengan menilai
signifikasi koefisien jalur. Hair et al. (2019) menyatakan jika nilai T statistik lebih besar dari
T tabel (1.960) pada tingkat signifikansi 5%, dengan p-value < 0.05, maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan. Arah hubungan tersebut dapat ditentukan dengan melihat

nilai original sampel.



Pengaruh Social Support, Self Efficacy terhadap Kepuasan Hidup dan Adaptabilitas Karir
pada Mahasiswa Tingkat Akhir

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode bootstrapping, hasilnya
ditampilkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Uji Hipotesis Model Penlitian

Original T statistics
Hipotesis  [sample (|O/STDEV|) P values Hasil

(©)
Social Support -> H1 0.047 0.306 0.380 Hipotesis
IAdaptabilitas Karir Ditolak
Self efficacy -> Adaptabilitas [H2 0.486 3.644 0.000 Hipotesis
Karir Diterima
Social Support -> Kepuasan [H3 0.159 2.084 0.019 Hipotesis
Hidup Diterima
Self efficacy -> Kepuasan [H4 0.665 10.677 0.000 Hipotesis
Hidup Diterima
Kepuasan Hidup -> [H5 0.023 0.160 0.436 Hipotesis
IAdaptabilitas Karir Ditolak

Sumber : Data diolah penulis, 2024.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil tiga hipotesis diterima dan dua hipotesis
ditolak. Pengujian pada hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pengaruh Social support
terhadap adaptabilitas karir memperoleh nilai Tstatistic sebesar 0.306 dan p-values sebesar
0.380, yang artinya kurang dari nilai standar, maka disimpulkan social support tidak memiliki
pengaruh positif terhadap adaptabilitas karir. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) pengaruh
self efficacy terhadap adaptabilitas karir dapat diterima dan dikatakan memiliki pengaruh
siginifikan dan positif karena memperoleh nilai Tstatistic sebesar 3.644 dan p-values sebesar
0.000 yang artinya nilai itu memenuhi standar. Hasil hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa
pengaruh social support terhadap kepuasan hidup memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif karena memperoleh nilai Tstatistic sebesar 2.084 dan p-values sebesar 0.019 yang
artinya nilai itu memenuhi standar dan juga dapat disimpulkan semakin tinggi support yang
diterima oleh mahasiswa akhir maka semakin tinggi kepuasan hidup yang dimiliki mahasiswa.
Selanjutnya pada pengujian hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa ada pengaruh yang
siginifikan dan positif pada Self efficacy terhadap kepuasan hidup hidup karena memperoleh
nilai Tstatistic sebesar 10.677 dan p-values sebesar 0.000 yang artinya nilai itu memenubhi
standar dan juga menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan diri yang dimiliki oleh
mahasiswa semester akhir maka semakin tingi pula kepuasan hidup yang dimiliki. Selanjutnya
pada pengujian hipotesis terakhir atau hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa pengaruh
kepuasan hidup terhadap adaptabilitas karir memperoleh nilai Tstatistic sebesar 0.160 dan
p-values sebesar 0.436 yang artinya tidak memiliki pengaruh yang positif karena memperoleh

nilai dibawah standar.
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Tabel 5. R Square

R-square R-square adjusted
Kepuasan Hidup 0.563 0.558
Adaptabilitas Karir 0.277 0.263

Sumber : Data diolah penulis, 2024

Pengujian R-square digunakan untuk menilai hubungan antar konstruk variabel
berdasarkan signifikansi nilai yang dihasilkan. Semakin besar nilai R-square, semakin besar
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat juga sangat baik Jika nilai R-
square berada pada 0,75, 0,50, atau 0,25. Dengan demikian, persamaan strukturalnya juga
dapat dianggap semakin baik. Diketahui nilai R-square pada variabel kepuasan hidup sebesar
0,558 atau 55,8%, hal ini sisanya sebesar 44,2% dapat dijelaskan oleh variabel social support
dan self efficacy. Selanjutnya diketahui nilai R-square pada variabel adaptabilitas karir
memperoleh sebesar 0,263 atau 26,3% berdasarkan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh social support, self efficacy dan kepuasan hidup terhadap adaptabilitas karir sebesar
0,263 atau 26,3% dan sisanya sebesar 73,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.

5. DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social support tidak memiiliki pengaruh
positif pada adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini mungkin mengejutkan,
mengingat pada penelitian sebelumnya sering menunjukkan bahwa dukungan sosial
memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan individu, termasuk perkembangan
karir. Ada beberapa alasan yang mungkin menjelaskan mengapa dukungan sosial tidak
berpengaruh signifikan dalam konteks ini. Mahasiswa tingkat akhir mungkin sudah memiliki
sumber daya internal yang lebih kuat, seperti self efficacy dan pengalaman kerja, yang lebih
dominan dalam mempengaruhi adaptabilitas karir mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Li et al., 2023).

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa self efficacy mempunyai pengaruh pada
adaptabilitas karir. Self efficacy atau keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mengatasi tantangan dan mencapai tujuan, memainkan peran penting dalam menentukan
sejauh mana seseorang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan dalam Kkarir
mereka. Ketika individu memiliki tingkat self efficacy yang tinggi, mereka lebih mungkin
untuk merasa yakin dalam menghadapi situasi yang tidak pasti, mengambil inisiatif, dan

mengembangkan keterampilan baru yang diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan
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kerja yang terus berubah. Hubungan antara self efficacy dan adaptabilitas karir yang
ditemukan dalam penelitian ini menekankan pentingnya keyakinan diri dalam pengembangan
karir yang efektif dan berkelanjutan. Temuan ini mendorong perlunya strategi intervensi yang
fokus pada peningkatan self efficacy untuk membantu individu mencapai potensi penuh
mereka dalam Kkarir. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmaningtiyas et
al., 2021; Mayola Pango et al., 2020; Hartono & Gunawan, 2017).

Selanjutnya, pada penelitian ini membuktikan bahwa social support memiliki pengaruh
positif dalam kepuasan hidup kepada mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa yang menerima
dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, maupun institusi pendidikan, cenderung memiliki
tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi. social support menyediakan rasa yang penting bagi
kesejahteraan emosional. Mahasiswa tingkat akhir seringkali menghadapi tekanan akademik
yang signifikan serta kekhawatiran mengenai masa depan mereka. Dalam situasi ini, dukungan
dari orang-orang terdekat dapat memberikan rasa aman, mengurangi stres, dan membantu
mereka dalam mengatasi tantangan. Pentingnya membangun dan mempertahankan jaringan
dukungan sosial bagi mahasiswa, terutama mereka yang berada di tingkat akhir studi mereka.
Institusi pendidikan dan pihak terkait lainnya perlu memperhatikan hal ini dan mungkin dapat
mengembangkan program-program atau inisiatif yang bertujuan untuk memperkuat dukungan
sosial bagi mahasiswa. Dengan demikian, mereka dapat membantu meningkatkan kepuasan
hidup dan kesejahteraan mahasiswa secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Raharjo & Sumargi, 2018; Sintiawati & Sari, 2017; Rosyidi,
2023).

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dalam self efficacy
terhadap kepuasan hidup. Hasil ini mengindikasikan bahwa individu dengan tingkat self
efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepuasan hidup yang lebih baik. self efficacy, atau
keyakinan akan kemampuan diri sendiri untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan,
berperan penting dalam menentukan bagaimana seseorang merespons situasi kehidupan.
emuan ini menekankan pentingnya self efficacy dalam konteks psikologi positif dan
kesejahteraan. Dengan memahami mekanisme melalui mana self efficacy mempengaruhi
kepuasan hidup, kita dapat merancang program dan kebijakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Hasil ini sejalan dengan berbagai
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa self-efficacy adalah prediktor kuat dari
kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup (Nabila & Wahyuni, 2021; Van Zyl & Dhurup,
2018).
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Selanjutnya hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa kepuasan hidup secara
positif tidak mempengaruhi adaptabilitas karir. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
seseorang merasa puas dengan hidupnya, hal tersebut tidak serta merta meningkatkan
kemampuannya untuk beradaptasi dalam Kkarirnya. Adaptabilitas karir mungkin lebih
dipengaruhi oleh faktor- faktor lain seperti keyakinan pada diri sendiri, pengalaman kerja, dan
dukungan dari lingkungan, yang tidak secara langsung berkaitan dengan kepuasan hidup.
Temuan ini menekankan pentingnya mempertimbangkan berbagai faktor yang berkontribusi
terhadap adaptabilitas karir dan menunjukkan bahwa kepuasan hidup, meskipun penting untuk
kesejahteraan umum, mungkin tidak cukup untuk meningkatkan adaptabilitas karir secara

langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rivera et al., 2021).

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal penting terkait dengan pengaruh Social
Support dan self efficacy terhadap adaptabilitas karir dan kepuasan hidup mahasiswa tingkat
akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa tingkat akhir
mungkin sudah memiliki sumber daya internal yang lebih kuat, seperti self efficacy dan
pengalaman Kerja, yang lebih dominan dalam mempengaruhi adaptabilitas karir mereka.
Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa self efficacy memiliki pengaruh signifikan
terhadap adaptabilitas karir. self efficacy atau keyakinan individu terhadap kemampuannya
untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan, memainkan peran penting dalam menentukan
sejauh mana seseorang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan dalam Kkarir
mereka.

Selanjutnya, penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan hidup mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa yang menerima
dukungan sosial dari keluarga, teman, maupun institusi pendidikan cenderung memiliki tingkat
kepuasan hidup yang lebih tinggi. Dukungan sosial menyediakan rasa aman dan
mengurangi stres, yang penting bagi kesejahteraan emosional mahasiswa. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan hidup.
Individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepuasan hidup yang
lebih baik karena keyakinan akan kemampuan diri sendiri berperan penting dalam respons
terhadap situasi kehidupan. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa kepuasan hidup
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap adaptabilitas karir. Meskipun seseorang merasa

puas dengan hidupnya, hal ini tidak serta merta meningkatkan kemampuannya untuk



Pengaruh Social Support, Self Efficacy terhadap Kepuasan Hidup dan Adaptabilitas Karir
pada Mahasiswa Tingkat Akhir

beradaptasi dalam karirnya. Adaptabilitas karir lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
keyakinan diri, pengalaman kerja, dan dukungan lingkungan. Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini menekankan pentingnya self efficacy dalam pengembangan karir yang efektif
dan berkelanjutan serta kesejahteraan hidup. Institusi pendidikan dan pembuat kebijakan
disarankan untuk mengembangkan program yang fokus pada peningkatan self efficacy dan
memperkuat dukungan sosial untuk membantu mahasiswa mencapai potensi penuh mereka
dalam karir dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Nilai R square
yang kecil menunjukkan bahwa variabel bebas dalam model tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk
mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara dukungan sosial dan adaptabilitas karir.
Penelitian ini bisa mencakup variabel mediasi atau moderasi lain yang mungkin
mempengaruhi hubungan ini, serta memperluas konteks penelitian ke populasi mahasiswa
yang berbeda atau ke jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, studi kualitatif dapat
memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana dukungan sosial diterima dan dirasakan
oleh mahasiswa dalam konteks perkembangan karir mereka.

Penelitian mengenai pengaruh social support dan self efficacy terhadap kepuasan
hidup dan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir memberikan beberapa implikasi
manajerial yang penting bagi institusi pendidikan, pengelola program pengembangan Karir,
dan pembuat kebijakan. Institusi pendidikan harus mengembangkan program yang
memperkuat jaringan dukungan sosial bagi mahasiswa tingkat akhir. Ini bisa mencakup
layanan konseling, kelompok pendukung, mentoring, dan program keterlibatan komunitas
yang membantu mahasiswa merasa didukung secara emosional dan sosial. Meskipun
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak secara langsung mempengaruhi
adaptabilitas karir, peran dukungan sosial dalam meningkatkan kepuasan hidup sangat
signifikan dan tidak boleh diabaikan. Mengingat bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap adaptabilitas Kkarir dan kepuasan hidup, institusi pendidikan perlu
merancang program yang bertujuan untuk meningkatkan keyakinan diri mahasiswa.
Workshop pengembangan diri, pelatihan keterampilan hidup, dan pengalaman praktis seperti
magang atau kerja sama dengan industri dapat membantu mahasiswa merasa lebih percaya
diri dalam kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan karir.

Selain itu, untuk meningkatkan adaptabilitas karir, pengalaman kerja yang relevan
harus diintegrasikan ke dalam kurikulum. Program magang, kerja praktek, dan proyek

kolaboratif dengan perusahaan dapat memberikan mahasiswa kesempatan untuk
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mengembangkan keterampilan yang diperlukan dan meningkatkan keyakinan diri mereka
dalam menghadapi dunia kerja. Pembuat kebijakan di institusi pendidikan perlu mengadopsi
pendekatan holistik dalam pengembangan karir mahasiswa. Selain menyediakan dukungan
sosial dan program pengembangan diri, penting juga untuk menciptakan lingkungan kampus
yang mendukung, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan individu mahasiswa. Program-
program yang sudah berjalan perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan
efektivitasnya. Umpan balik dari mahasiswa dapat digunakan untuk menyesuaikan program
sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi. Dukungan dari
keluarga dan komunitas juga penting dalam pengembangan karir dan kesejahteraan
mahasiswa. Institusi pendidikan dapat mengadakan sesi informasi dan workshop bagi orang
tua untuk membantu mereka memahami cara terbaik mendukung anak mereka selama masa
transisi dari akademik ke dunia kerja. Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini,
diharapkan institusi pendidikan dapat lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan hidup dan
adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir, membantu mereka untuk mempersiapkan diri

dengan lebih baik dalam menghadapi tantangan karir di masa depan.
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